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Pendahuluan
• Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang melakukan pembelajaran pada

perguruan tinggi baik di universitas , institute atau akademik.

• Bagi mahasiswa kemampuan berbicara didepan umum menjadi sangat penting agar
mahasiswa tidak salah dalam penyampaian informasi didalam ruang diskusi atau
berbicara didepan umum.

• Berdasarkan hasil survei awal menunjukan indikasi : 15 mahasiswa tangan berkeringat
ketika berbicara di depan umum , 11 mahasiswa kaki berkeringat ketika berbicara
didepan umum , 10 mahasiswa jantung berdenyut tidak normal Ketika berbicara di
didepan umum, 15 mahasiswa kebingungan dan tidak tahu apa yang harus diucapkan
selanjutnya Ketika berbicara didepan umum , 12 mahasiswa sering kehilangan kata kata
ketika menjawab pertanyaan dari dosen, 13 mahasiwa Pada saat presentasi, menjadi
lupa semua materi yang telah pelajari, 6 mahasiswa menjelaskan materi presentasi
dengan kalimat yang jelas dan terstruktur, 14 mahasiswa takut bertanya kepada dosen
di depan kelas saat proses Pembelajaran, 9 mahasiswa merasa tidak mampu
menjawab semua pertanyaan teman teman dan dosen tiap kali presentasi di depan
kelas, 4 berani mengemukakan pendapat secara lisan saat diskusi didalam kelas
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Pendahuluan
• Menurut Rogers (2008) yang menyatakan bahwa kecemasan berbicara adalah

perasaan gugup dan tidak nyaman yang dialami individu ketika melakukan presentasi,
rasa takut dan kesulitan-kesulitan yang dialami seseorang saat mereka harus berbicara
di hadapan banyak orang secara sempurna, yang ditandai dengan adanya reaksi
psikologis dan fisiologis

• Rogers (2004) menyatakan bahwa aspek kecemasan berbicara di depan umum terbagi
menjadi tiga, yakni aspek fisik, aspek kognitif , aspek emosional

• berharga pada dirinya sendiri. Devito (1995) menjelaskan secara rinci faktor-faktor
penyebab kecemasan berbicara di depan umum yakni : a. Keterbatasan keahlian dan
pengalaman, b. Tingkat evaluasi. Individu yang sedang berada dalam evaluasi pada
saat berbicara di depan umum atau di ruangan kelas akan sangat mudah mengalami
kecamasan, seperti pada waktu Tanya jawab dengan guru, dan ujian lisan di sekolah, c.
Status lebih rendah. Pembicara mudah mengalami kecemasan jika mengetahui individu
yang diajak memilki status lebih tinggi dari padanya. d. Menjadi pusat perhatian.
Individu semakin menjadi pusat perhatian banyak orang akan semakin besar
kemungkinan mengalami kecemasan.berbicara di hadapan banyak orang akan
semakin besar peluang mengalami kecemasan, bila dibandingkan berbicara di dalam
kelompok kecil.
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Pendahuluan
• Mahasiswa dengan Tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan mebuat dirinya menjadi

lebih bisa berkomunikasi dengan efektif.

• Menurut Lauster (2002) mendefinisikan Kepercayaan Diri merupakan sikap atas
kemampuan diri sendiri dalam tindakan tindakannya, dapat merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya,
hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan
menghargai orang lain, serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya.

• Lauster (2002) berpendapat bahwa ada beberapa aspek-aspek kepercayaan diri dalam diri seseorang
diantaranya : a).Keyakinan atas kemampuan diri, b)Optimis, Seseorang yang memiliki kepercayaan diri
akan memiliki rasa optimisme yang tinggi. Optimis adalah sikap yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuanya.c). Objektif,
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki sikap yang objektif. Artinya orang memiliki
kepercayaan diri akan berikap objektif, memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan
kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. d).
Bertanggung jawab, Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki sikap bertanggung
jawab, yaitu kesediaan untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. e).
Rasional dan Realistis, Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan selalu berikap rasionalis dan
realistis, yaitu berikap analitis terhadap suatu masalah, suatu hal, suatu kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk

melihat hubungan antara kepercayaan diri (X)) dengan kecemasan berbicara didepan
umum(Y) pada mahasiswa Institut Agama Islam Al – Khoziny Sidoarjo. 

• Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Institut Agama Islam Al –
Khoziny Sidoarjo.

• Jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 90 mahasiswa. Jumlah sampel penelitian
ini sebesar 72 mahasiswa. 

• Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Teknik simple 
random sampling. 

• Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai alat pengumpulan data dan akan
disebarkan secara online melalui google form. Skala ini menggunakan empat alternatif
jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Untuk pernyataan favorable diberikan skor mulai 4-1 dan untuk pernyataan
unfavorable diberi skor mulai 1-4.
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Metode
• Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala kecemasan berbicara

didepan umum (Y), Skala kepercayaan diri(X). 
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Hasil Penelitian
Uji Normalitas

Atas dasar tabel 4 di atas peneliti melakuka uji asumsi menggunakan uji Shapiro-Wilk mengindikasikan bahwa kedua
variabel dengan nilai Shapiro wilk = 0.990, p = .0.249. dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut pada uji
normalitas terpenuhi atau uji normalitas tidak dilanggar

Test of Normality

Kepercayaan Diri – Kecemasan Berbicara Di Depan

Umum

Shapiro - wilk p

0.990 0.249
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Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 1 diatas mengindikasikan a sebaran titik-titik pada data tersebut mengikuti garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan variabel independent dan dependent mempunyai hubungan yang linier.
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Uji Korelitas

menunjukkan nilai korelasi adalah r = -0.550, p <.05. dinyatakan bahwa ditemukan adanya keterkaitan antara tingkat
kepercaaan diri dan kecemasan ketika berbicara di depan khalayak umum [ada mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa
hipotesis penelitian dapat diterima

Variable Kepercayaan Diri Kecemasan

Kecemasan

Pearson's r - 0.550 —

P Value
<. 001 —
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Pembahasan
Hasil dari uji hipotesis membuktikan bahwasanya pada penelitian ini terdapat hubungan negative cukup besar antara variabel kepercayaam

diri dan kecemasan berbicara didepan umum pada mahasiswa Universitas Mayjen Sungkono Mojokerto. Temuan dari uji hipotesis menunjukan

bahwa dalam penelitian ini dapat dikatakan disetujui, ini dibuktikan denganhasil uji hipotesis yang menghasilkan nilai korelasi (r = -0.550, p <

0.05). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah guna mengidentifikasi apakah terdapat relasi antara tingkat kepercayaan diri dengan tingkat

kecemasan berbicara di muka umum pada mahasiswa. Temuan pada penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan penelitian limbong yang

berjudul Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Berbicara Di Depan Umum Pada Mahasiswa Yang Tergabung Dalam Paguyuban Di

Universitas Malikussale yang menyatakan bahwa jika terdapat korelasi negative antara tingkat kepercayaan diri dengan tingkat kecemasan ketika

berbicara di muka umum, yang menunjukkan bahwa peningkatan kepercayaan diri dapat mengurangi kecemasan dalam berbicara di muka umum,

sementara itu menurunnya kepercayaan diri justru menjadi penyebab rasa kecemasan menjadi meningkat.Temuan dari penelitian yang disusun

oleh Mulyana Amin dengan judul "Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Berbicara Di depan Umum Pada Mahasiswa Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyah Stambuk 2018" menunjukkan hubungan negatif antara tingkat kepercayaan diri dan kecemasan dalam berbicara di

muka umum. Hasilnya dibuktikan oleh nilai koefisien korelasi rxy = -0,562 dan p = 0,000 lebih besar dari 0,05. Ini mengeindikasikan

bahwasanya kepercayaan diri yang meningkat, rasa cemas saat berbicara di muka umum cenderung menurun, akan tetapi ketika rasa percaya diri

menurun maka kecemasan saat berbicara di muka umum akan bertambah. Melalui temuan ini, hipotesis yang telah diajukan dapat diterima.
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Kesimpulan 

Temuan dari penelian ini menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara keyakinan personal dan rasa gugup ketika melakukan
pembicaraan di hadapan audiens luas. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) dimana hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan individu terhadap kemampuannya sendiri, maka semakin rendah tingkat
ketegangan atau rasa cemas yang muncul saat menyampaikan pendapat secara langsung di muka publik. Sebaliknya apabila individu memiliki
tingkat keyakinan yang rendah, maka kemungkinan ia akan mengalami peningkatan tekanan psikologis saat harus menyampaikan gagasan
secara lisan di depan khalayak luas. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa kepercayaan diri memegang peranan penting bagi
mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum di Universitas Mayjen Sungkono. Mahasiswa diharapkan mampu membangun dan meningkatkan rasa
percaya dirinya dengan aktif mengikuti berbagai kegiatan yang mendukung kemampuan berbicara di muka khalayak luas. Bagi mahasiswa
yang merasa kurang percaya diri, dianjurkan untuk terus belajar dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat membantu mereka

mengembangkan kemampuan komunikasi secara bertahap.
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